BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data gs@fana telah
disajikan pada bab sebelumnya dapat ditarik kedamnpbahwa sebelum
dilakukan' intervensi, subyek mengalami kesulitatammiamembaca huruf,
membaca suku kata dan membaca kata kemudian sdiiglaikan intervensi
kemampuan membaca huruf, membaca suku kata dan anemkata
mengalami peningkatan hal ini menunjukkan efekafnpembelajaran
membaca permulaan dengan bantuan komputer.
Beberapa kesulitan yang dialami oleh masing — ngasinbyek
sebelum dilakukan intervensi adalah :
Untuk Subyek Ts
1. Pada fase baseline, kemampuan subyek dalam merbadacenderung
mendatar tidak ada peningkatan, pada sesi ke lekulbgnya mampu
menjawab 15 soal dari 26 soal yang diberikan kearnugiada sesi ke 2
ada kenaikan sedikit yaitu mampu menjawab 16 sa&lab soal, sesi ke
3, mengalami penurunan lagi yaitu hanya mampu mefjal5 soal
begitu pula pada sesi ke 4 dan ke 5 kemampuan noanthaufnya tidak

ada kenaikan sama sekali hanya mampu menjawabdlsdan 26 soal
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yang diberikan. Jika dipersentasekan skor terendélik fase baseline ini
adalah 57,69 % dan skor tertinggi adalah 61,54 %

. Dalam kemampuan membaca suku kata, subyek padkestsian sesi ke
2 hanya mampu menjawab 12 soal dari 25 soal yarggikan, kemudian
pada sesi ke 3 sedikit menaik dapat menjawab 1Bbsggtu pula pada
sesi ke 4, subyek dapat menjawab 13 soal dari &5yaag diberikan dan
pada sesi ke 5 subyek mengalami penurunan hanygpmaranjawab 12
soal dari 25 soal yang diberikan. Skor terendalagase ini adalah 48 %
dan skor tertinggi adalah 52%.

. Dalam kemampuan membaca kata, pada sesi ke 1 saegpke 5 subyek
hanya mampu menjawab 10 dari 25 soal yang diberi#adi subyek
hanya mampu menjawab 40 % soal.

Untuk Subyek Rd :

. Fase baseline dalam kemampuan membaca huruf, isRloypada sesi ke
1 dan ke 2 hanya mampu menjawab 14 soal dari 26yaag diberikan,

kemudian pada sesi ke 3 mengalami sedikit kenagatu mampu

menjawab 15 soal tetapi menurun lagi pada sesi damMke 5, hanya
mampu menjawab 14 soal dari 26 soal. Jika dipeasekéin, Skor
terendah pada fase ini adalah 53,85 % dan skardgitadalah 57,69 %.

. Kemampuan dalam membaca suku kata, pada sesi kendas dengan
sesi ke 3 subyek hanya mampu menjawab 12 soal2&asoal yang

diberikan, kemudian pada sesi ke 4 dan sesi keraieapat menjawab
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13 dari 25 soal yang diberikan. Skor terendah st ini adalah 48%
dan skor tertinggi adalah 52%.

3. Dalam kemampuan membaca kata pada sesi ke 1 sdengan sesi ke 4
subyek mampu menjawab 9 soal dari 25 soal yangrikdme tetapi
kemudian menurun pada sesi ke 5 menjawab 8 soaRkBasoal yang
diberikan. Jika dipersentasekan skor terendah ladafa % dan skor

tertinggi adalah 36 %.

Setelah diberikannya intervensi berupa program eéajdran
membaca permulaan dengan bantuan komputer sebagha misual dan
auditori hasilnya adalah kemampuan membaca subyakingkat, hal ini
dapat dilihat adanya perbedaan antara sebelum dé&lals diberikan
intervensi. Perbedaan yang terlihat setelah diberiktervensi adalah :

Untuk subyek Ts :

1. Dari hasil intervensi yang diberikan kemampuan merabhuruf subyek
mengalami kenaikan, dari 26 soal yang diberikarapsebi ke 1 subyek
mampu menjawab 21 soal, selanjutnya pada sesimken2ik menjadi 23
soal dan pada sesi ke 3 dan 4 mampu menjawab 24psda sesi ke 5
dan ke 6 menjawab 25 soal dan pada sesi ke 7 kertd mampu
menjawab semua soal. Skor terendah pada fase alara@0,77 % dan

skor tertinggi 100%.
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2. Dalam kemampuan membaca suku kata, pada sesi Wbyeksmampu
menjawab 20 soal dari 25 soal yang diberikan sefayf pada sesi ke 2
menjawab 21 soal dan pada sesi ke 3 dan ke 4 n&nj@&2 soal,
selanjutnya pada sesi ke 5 sampai ke 7 menjawao@3Xemudian pada
sesi ke 8 menjawab 24 dari 25 soal yang diberi&kor terendah pada
fase ini-adalah 80% dan skor tertinggi adalah 96%.

3. Dalam kemampuan membaca kata subyek juga mengakmmgkatan,
dari 25 soal yang diberikan pada sesi ke 1 dan le®ek mampu
menjawab 15 soal, kemudian pada sesi ke 3 danrkerdawab 16 soal,
selanjutnya pada sesi ke 5 sampai dengan sesienjawab 17 soal dan
pada sesi ke 8 menjawab 18 soal dari 25 soal yaleyikhn. Skor

terendah pada fase ini adalah 60% dan skor tertatgdah 72%.

Untuk subyek Rd :

1. Dalam kemampuan membaca huruf subyek mengalamiikeemapada
sesi ke 1 dan ke 2 subyek mampu menjawab sebafysia? dari 26 soal
yang diberikan, selanjutnya pada sesi ke 3 menj&&aboal tetapi pada
sesi ke 4 mengalami sedikit kemunduran menjawadn2al, pada sesi ke 5
dan ke 6 menaik lagi menjawab 22 soal, pada segidan ke 8 menaik
menjawab 23 soal dari 26 soal yang diberikan atharsyak 88, 46%,

skor terendah pada fase ini adalah 76,92%.
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2. Dalam kemampuan membaca suku kata subyek mengidsuaikan, dari
25 soal yang diberikan pada sesi ke 1 subyek mangnjawab 16 soal,
kemudian pada sesi ke 2 menjawab 17 soal, menuada pesi ke 3
menjawab 16 soal dan pada sesi ke 4 dan sesi kenfawab 17 soal,
pada sesi ke 6 dan ke 7 menjawab 18 soal, danhtena&da sesi ke 8
menjawab 20 soal atau sebanyak 80%, skor tereratddn gesi ini adalah
64%.

3. Dalam kemampuan membaca kata subyek juga menghkéaraikan pada
sesi ke 1 dan ke 2 menjawab 14 soal kemudian paglake 3 menaik
menjawab 15 soal tetapi pada sesi ke 4 dan ke himnemmenjawab 14
soal, pada sesi ke 6 dan ke 7 menaik menjawabadlslan pada sesi ke 8
menjawab 16 soal. Skor terendah pada fase ini lad#a% dan skor

tertinggi adalah 65 %.

Program pembelajaran membaca permulaan denganabaktumputer
dibuat dengan menyesuaikan kondisi awal dan kemampsubyek.
Berdasarkan  rumusan tersebut selanjutnya dikembangkmateri
pembelajaran membaca permulaan dengan fokus padagna masing
kesulitan subyek. Dengan demikian kegiatan pendralaj dapat terlaksana

dan berhasil dengan baik.
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B. Saran
Dari hasil penelitian ini diharapkan adanya peraakearah yang
lebih baik dalam layanan pendidikan bagi siswa é&suktan belajar
membaca, peneliti mengharapkan adanya perubahapibal pendidik atau

guru dan peneliti selanjutnya melalui saran seblagkut :

1. Bagi guru
Sebagaimana hasil kesimpulan yang menunjukan bahwa
pembelajaran membaca permulaan dengan bantuan tempu
sebagai media visual dan auditori dapat meningkakkanampuan
membaca permulaan anak maka diharapkan para gyat da
menguji cobakan program ini dalam pembelajaran naemb
permulaan.

2. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini hanya membahas satu dari sekianakametode

dalam program pembelajaran membaca permulaan, dagah
membahas tentang program pembelajaran membaca lparmu
dalam kemampuan membaca huruf, membaca suku kata da
membaca kata, selanjutnya dibutuhkan penelitia@nelgtian yang
lebih luas yang bukan hanya membahas tentang keo@zmp
membaca huruf, membaca suku kata dan membaceaekapa jtiga

membahas mengenai masalah membuat kalimat sedge=weg®ati
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kalimat berita, kalimat perintah dan kalimat tanyga penggunaan
tanda baca dll.

Penelitian ini juga hanya menampilkan gambar dabemtuk
animasi dan foto, untuk penelitian selanjutnya dipkan dapat
menampilkan program pembelajaran membaca permujaag
lebih ~mutahir lagi seperti berbentuk film animasitawa

menggunakan program flash



